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PENDAHULUAN

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dikenal beberapa macam
perikatan bertimbal bali¢ yaitu penkatan yang terjadi antara satu pthak denga.1 pihak
yang lain untuk melakul:an suatu perbuatan hukum, seperti sewa menyewa, jual beli,
pinjara meminjam, dan Sentuk-bentuk perikatan yaing ‘am

Ada 2 (dua) macam sumber penkatan yaitu - ertama, dizebaokan adanya
perianiian antara dua pihak yang mengikatkan din dalam suatu r.enkatan Kedua,
disebabkan karena undang-undang mengatur pertkatan tersebut Hal iri secara
tegas dinyatakan dalam l-etentuan Pasal 123% KUH Perdats yang inenyataken
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetufuar, baik karena undang-
undang”

Setiap penkatan vang 1limbul karena persetujuan para pihak urtuk
mengrkatkan din yang bertindak secara aktif untuk mewuwdkan prestasi, sebab jika
satah satu pihak tidak berlindak secara aktif, maa akan sulit untuk mencapa:
prestasi yang diharapkan oleh kedua belah pihak.

Karena itu perikatan yang timbul karena persetlujuan yang dilakukan oleh
salah satu pihak saja atau yang disebut sebagai penkatan atau perjaniian sepihak.
tidak akan mungkin terjadi. Sebab setiap penanjian yang timbul karena nenkatan ini,
harus ada persetujuan yang berasa! dan kedua belah piha* yaitu dan pinak debitur

dan kreditur.
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Setiap perikatan Juga bertujuan untuk berbuzt. membternkan ataupun untuk
tidak berbuar sesuatu dalam ‘memenuhi kewajiban para pthak {4al ini secara teyas
dinyatakan dalam “etentuan Pasal 1234 KUH Perdata ysng menyataka" “Tiap tiap
penkatan adalah untuk membenkan sesuati berhuat sesuatu atwu untuk tidak
berbuat sesuatu”

Dan hal tersebut di atas. katan antara rurr:ah sakit, dol:ter dan pzsien adalah
*melakukan sesuatu perouatan®, baik dalam ranaka preveniif, kuratif. rehabilitatif
maupun promotif Dalam hal tectentu dapat pula “tidak melakukan sesuatu
perbuatan* '

Persetujuan yang terjadi aniara rumah sakt, Jokter gan oasien bukan dalam
hal bidang pengobatan saja tetapi |2bih luas rmencakuf; bicar j diagnostik, preveniif,
rehabijtatif maupun promotif make persetujuan in: disebut persetuyjuan icrapeutik

Karena dalam bidang pengobatan tnilah masyaranat, dckter, dan ramah sakit
menyadan bahwa mumah sakit dan ¢ kter td3% munghin menjamin upaya
pengobatan selalu berhasil sesuar yang diinginkan pas er. atau reluarga. Yang dapat
dibenkan oieh rumah sakil dan dckter adalah upaya maks:mal. Hubungan rumah
sakit, dokter dan pasjen adalah penkatan yang bertiasarkan «aya upaya atau usaha
maksimal (inspannings varbiitenius) Dan bukanaya perikatan vang berdasarkan
hasil kerjx (resuttaatsvarbintanis) 2

Dalam suatu perikatan terdapat tenggun~ jawab an*ar para pihek yang
melakukan perikatan. Para pihak bertanggung ‘taab dalam melakukan hak dan

kewajibannya, baik te:hadap pihak yang satu maugun pih2% yang la:n. Apakkh
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Penerbit Buku Kedokteras EGC. Jakarta, 2005, hal. 40.
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